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ABSTRAK

ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA DI BANDAR LAMPUNG
PADA MATERI KELISTRIKAN

Oleh :

Dini Anggreini

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa SMA/MA
pada materi kelistrikan. Subjek dari penelitian indikator berpikir kritis ini adalah seluruh
siswa kelas XII IPA SMA/MA di Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung yang
berjumlah 391 siswa. Instrumen yang digunakan adalah soal tes pilihan jamak dengan jumlah
33 butir soal. Berdasarkan penelitian hasil yang dilakukan, didapatkan rata-rata tingkat
kemampuan berpikir kritis siswa mencapai 73% dengan kategori baik. Apabila dirinci,
kemampuan berpikir kritis siswa dengan kategori sangat baik, baik, cukup, dan kurang,
secara berturut-turut adalah 27%, 32%, 29%, dan 12%, dan apabila dirinci berdasarkan lima
indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis secara berturut-turut 37%, 46%, 50%,
80% dan 63%. Hasil ini dapat menjadi indikasi bahwa siswa SMA/MA di Bandar Lampung

memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik pada pelajaran fisika materi kelistrikan.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir kritis, Kelistrikan, Instrumen tes
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada abad 21 ini, persaingan dalam berbagai bidang yaitu salah satunya
bidang pendidikan dan khususnya pendidikan sains yang sangat ketat. Kita
dihadapkan pada tuntutan akan pentingnya sumber daya manusia yang
berkualitas serta mampu untuk berkompetensi, karena sumber daya manusia
yang berkualitas dihasilkan oleh pendidikan yang berkualitas dapat

menjadi kekuatan utama untuk mengatasi masalah-masalah yang dihadapi.
Salah satu cara yang ditempuh yaitu meningkatkan mutu pendidikan, untuk
meningkatkan mutu pendidikan maka diperlukan perbaikan kurikulum dari
KTSP menjadi Kurikulum 2013, pada kurikulum 2013 salah satu
kompetensi yang harus dikuasai siswa pada pembelajaran sains yaitu

keterampilan berpikir kritis.

Menurut (Rusiyanti, 2010) kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk
mengembangkan kemampuan menyelesaikan masalah dan kemampuan
berpikir kritis yaitu tujuan yang sangat penting dalam dunia pendidikan di
sekolah (Lioyd & Bahr, 2010). Kemampuan berpikir kritis ini merupakan
proses untuk belajar disiplin dan terampil dalam menyelesaikan masalah

(Howard et al., 2014), dengan berpikir s ecara kritis maka seseorang



dapat dengan mudah untuk mengambil keputusan yang baik yaitu dengan
cara mencari solusi untuk menyelesaikan suatu masalah yang muncul

(Hazeli., 2013).

Berpikir kritis juga merupakan kemampuan siswa untuk berpikir secara
kompleks, dengan menggunakan peroses-peroses berpikir yang mendasar
berupa penalaran yang logis sehingga dapat memahami, menganalisis,
mengevaluasi, dan dapat menginterpretasikan suatu argumen sesuai dengan
penalarannya, dan dapat menentukan apa yang harus diyakini dan dilakukan,
maka dari itu kemampuan berpikir kritis yaitu keterampilan yang harus

dimiliki (Duran & Sendag, 2012).

Berdasarkan hasil Programme for Internasional Student Assesment (PISA)
Indonesia berada pada tingkat 62 dari 70 negara pada bidang sains.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan PISA menunjukan bahwa
sebagian besar siswa indonesia masih memiliki kemampuan yang rendah
yaitu (mengetahui, menerapkan, penalaran) jika dilihat dari segi kognitif hal
ini disebabkan karena siswa kurang terlatih dalam menyelesaikan soal HOTS,

khususnya soal berpikir kritis.

Beberapa negara maju telah mengembangkan sistem pendidikan yang
diharapkan mampu untuk mengasah dan melatih kemampuan berpikir kritis
siswa agar berkembang dengan baik (OECD, 2013: 1). Hal ini didasari
karena kemampuan berpikir kritis ini penting bagi siswa karena dapat
menghubungkan kesenjangan antara masalah-masalah yang ada disekolah

dengan masalah-masalah yang ada di lapangan (dunia nyata), karena dalam



kehidupan sehari-hari kita dihadapkan dengan pengambilan keputusan yang
memerlukan kemampuan menalar, mamahami, menyatakan, menganalisis,

dan sebelumnya mengavaluasi informasi yang didapat.

Pada bidang sains sendiri hasil skor literasi sains indonesia adalah 403, yang
diketahui berdasarkan PISA. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa
kemampuan siswa indonesia dalam menjawab soal yang mengacu pada

kemampuan berpikir kritis, logis dan pemecahan masalah masih rendah.

Hasil survei yang dilakukan oleh PISA memiliki kesamaan dengan hasil
yang dilakukan oleh Trends International Mathematics and Science

Study (TIMSS) yaitu indonesia berada pada peringkat 36 dari 39 negara yang
memiliki skor terendah. Skors sains berada pada grade 4 dengan perolehan
skor 397. Skor IPA siswa berturut-turut dari tahun 1999, 2003, 2007, 2011
sampai pada 2015 yaitu 435, 420, 433, 386, dan 397. Dilihat dari hasil
perolehan skor tersebut bahwa indonesia masih berada pada urutan terendah

seperti tahun sebelumnya (TIMMS, 2015).

Berdasarkan dari hasil survei yang dilakukan oleh PISA dan TIMSS

bahwa siswa di indonesia mengalami kesulitan dalam belajar sains khususnya
pada mata pelajaran fisika siswa kesulitan dalam menjawab soal-soal yang
mengacu pada berpikir kritis (Warimun, 2011). Salah satu materi yang
dianggap siswa sulit yaitu kelistrikan karena listrik merupakan suatu yang
abstrak dan memerlukan pemahaman yang konseptual dan mampu untuk
berpikir secara kritis, sebagian besar penelitian mengenai kesulitan belajar

kelistrikan (Kiptum, 2015: Obafemi & Onwioduokit, 2013). Salah satu faktor



yang menyebabkan rendahnya aspek kognitif siswa terhadap mata pelajaran
fisika dikarenakan siswa menganggap bahwa fisika merupakan mata pelajaran

yang sulit bagi siswa Menengah Keatas (SMA).

Kemampuan berpikir kritis juga tidak akan datang dengan sendirinya karena
perlu adanya latihan untuk memiliki kemampuan berpikir kritis. Siswa
dianggap mampu untuk mengembangkan kemampuan berpikir mereka tetapi
jika mereka diajarkan bagaimana caranya berpikir, misalnya guru
mengajarkan siswa untuk menilai informasi yang digunakan untuk berpikir
kritis (Black, 2005). Sangat penting bagi guru untuk membimbing siswa
untuk memperbaiki kemampuan berpikir, walaupun siswa sudah memiliki

kemampuan yang alami untuk berpikir kritis.

Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa perlu adanya evaluasi
yang dilakukan untuk mengukur tingkatan kemampuan siswa dalam berpikir
kritis. Upaya yang dilakukan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
siswa yaitu dengan menggunakan instrumen penilain tes yang berupa soal-
soal tes berpikir kritis, artinya jenis soal-soal tersebut mampu mengukur

kemampuan berpikir kritis siswa.

Penelitian mengenai pengukuran kemampuan berpikir kritis siswa ini sudah
pernah dilakukan yaitu diantaranya: Arini (2018) yang mengukur kemampuan
berpikir kritis siswa pada pokok bahasan vektor, Priadi Rian et al. (2018)
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa SMA kelas X di daerah Malang
pada pokok bahasan newton, dan penelitian selanjutnya yaitu dilakukan oleh

Susilowati et al. (2017) yaitu mengukur kemampuan berpikir kritis siswa



Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Magetan. Dalam penelitian yang
dilakukan peneliti menggunakan instrumen soal yang telah di kembangkan

dan mengacu pada indikator keterampilan berpikir kritis Ennis.

Namun di Bandar Lampung sendiri penelitian ini masih jarang dilakukan
sehingga perlu adanya penelitian yang bertujuan untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa, maka dari itu peneliti bermaksud untuk
melakukan penelitian yaitu menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa
pada materi kelistrikan dengan menggunakan instrumen penilaian yaitu
berupa soal-soal tes yang mampu untuk mengukur keterampilan berpikir

kritis siswa.

Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar belakang masalah dalam penelitian ini rumusan masalah
adalah bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa pada materi kelistrikan di

Kecamatan Kemiling Kota Bandarlampung?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis
siswa yang berdasrkan kategori evaluasi dengan menggunakan instrumen tes

yaitu pada materi kelistrikan di Kecamatan Kemiling Kota Bandarlampung.



D. Manfaat Penelitian

Setelah dilakukan penelitian maka harapannya yaitu dapat memberikan

manfaat antara lain:

1. Bagi guru, hasil dari penelitian ini diharapkan guru dapat mengetahui
tingkatan kemampuan siswanya dalam kemampuan berpikir kritis
sehingga guru dapat memberikan soal-soal tes yang mengacu siswa untuk
berpikir kritis.

2. Bagi siswa, dari penelitian yang telah dilakukan siswa diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Instrumen soal yang mengacu pada kemampuan berpikir kritis siswa yang

dipakai dibuat oleh Yanti (2018).

2. Kemampuan Berpikir kritis yang akan diteliti mengacu pada
indikator kemampuan berpikir kritis yaitu memfokuskan pertanyaan,
menganalisis argumen, mempertimbangkan apakah sumber data dipercaya
atau tidak, menginduksi dan mempertimbangkan hasil dari induksi
mengidentifikasi asumsi-asumsi, dan menentukan tindakan. indikator

kemampuan berpikir kritis ini yaitu menurut Ennis (1985).



3. Populasi yang digunakan yaitu siswa kelas XII IPA di SMA
Kecamatan Kemiling Kota Bandarlampung yang menggunakan

Kurikulum 2013 dan telah mempelajari materi kelistrikan.

4. Materi yang digunakan yaitu materi Fisika Kelas XII IPA semester ganjil
yaitu materi kelistrikan yang mencakup Listrik Statis (Gaya Listrik,
Potensial Listrik, Medan Listrik, dan Kapasitor) dan Listrik Dinamis
(Arus Listrik pada Rangkaian, Hukum Ohm, Rangkaian Hambatan,

Gabungan Sumber Tegangan Listrik, Energi, dan Daya Listrik)



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kemampuan Berpikir Kritis

Pengertian berpikir dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan

sesuatu. Proses berpikir itu pada dasarnya memiliki tiga langkah pokok, yaitu
pembentukan pengertian, pendapat, dan penarikan kesimpulan.

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat esensial
dalam aspek pekerjaan dan kehidupan. Kemampuan berpikir kritis ini

merupakan keterampilan yang diawali dan diproses oleh otak kiri.

Berpikir kritis merupakan proses berpikir yang mendalam tentang sebuah
informasi dengan melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen
dengan bertujuan untuk memperoleh kesimpulan yang akurat sehingga
pengetahuan yang didapat bermakna (Helperida, 2014). Kemampuan berpikir
kritis memiliki tujuan yaitu untuk mengatur diri seseorang dalam mengambil
keputusan dengan melalui suatu proses yaitu mengintepretasi, analisis,
evaluasi, serta menarik kesimpulan dan selanjutnya dapat mempertimbangkan
suatu pendapat (White et al., 2011). Kemampuan berpikir kritis merupakan

kemampuan tingkat tinggi yang memungkinkan kita untuk memberikan



alasan dalam menyelesaikan suatu masalah yang ada berdasarkan

pengetahuan yang dimiliki (Howard et al., 2014).

Menurut Bobbie de porter (2013:298) berpikir kritis merupakan salah

satu keterampilan tingkat tinggi yang perlu diajarkan kepada siswa selain dari
berpikir kreatif, didalam berpikir kritis kita berlatih untuk memasukan
penilaian atau mengevaluasi suatu gagasan atau produk. Kemampuan berpikir
kritis perlu dimiliki oleh siswa karena berpikir kritis merupakan kegiatan
kognitif yang dilakukan oleh siswa dengan cara memfokuskan dalam
membuat keputusan apa yang diyakini atau dilakukan, sehingga kemampuan
berpikir kritis ini dapat digunakan untuk mengevaluasi suatu permasalahan
dengan berpikir secara logis dan rasional untuk dapat memberikan arahan

dalam bertindak.

Selanjutnya menurut Elder & Paul (2008), kemampuan berpikir kritis
memiliki tingkatan-tingkatan yang dapat dilakukan untuk menyikapi suatu
permaslahan dalam kehidupan, tingkatan berpikir kritis yaitu:
1.Unreflective thinking, yaitu berpikir yang tidak direfleksikan, maksudnya

pemikir tidak menyadari peran berpikir dalam kehidupan.

2. Challenged thinking, yaitu berpikir yang menantang, maksudnya berpikir
secara sadar tetapi tidak dapat mengidentifikasi.

3. Beginning thinking, yaitu berpikir permulaan yang di mana si pemikir
kurang memiliki perencanaan dalam meningkatkan kemampuan
berpikirnya.

4. Practicing thinking, yaitu latihan dalam berpikir maksudnya si pemikir
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aktif dalam menganalisis pemikirannya dalam berbagai bidang.

5. Advanced thinking, yaitu pemikiran yang berlanjut di mana si pemikir
aktif dalam menganalisis pikirannya.

6. Accomplished thinking, yaitu berpikir unggul maksudnya pemikir yang
memiliki kemampuan berpikir mendalam dengan sadar dan menggunakan

intuisi yang tinggi.

Kemudian menurut William (2011) yaitu mendefinisikan kemampuan
kemampuan berpikir kritis pada ilmu sains sebagai kemampuan untuk
mendapatkan pengetahuan yang relevan dan reliabel dengan alam
semesta. [lmu sains merupakan tempat yang baik untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, dikarenakan kemampuan berpikir kritis

berhubungan dengan pemikiran ilmiah.

Selanjutnya menurut Cottrell (2005: 1) mendefinisikan bahwa:

“Critical Thinking is a cognitive activity, assoiated with using the mind”
yang dapat diartikan bahwa berpikir kritis merupakan aktivitas kognitif yang
berhubungan dengan menggunakan pemikiran, jika dilihat dari dimensi
taksonomi Bloom, kemampuan berpikir kritis menempati pada bagian
dimensi analisis (C4), sintesis (C5), dan evaluasi (C6). Dimensi tersebut
diambil dari taksonomi Bloom yang lama, tetapi jika dilihat dari dimensi
taksonomi Bloom yang direvisi oleh Anderson & Krathwohl (2010),
kemampuan berpikir kritis menempati pada bagian dimensi analisis
(C4) dan evaluasi (C5) dikarenakan setelah direvisi maka dimensi sintesis

diintregasikan ke dalam dimensi analisis. Menurut Anderson & Krathwohl
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(2010) mengatakan dimensi analisis tersebut merupakan suatu bagian
dari materi yang telah di pecah menjadi bagian-bagian yang kecil dan saling

berhubungan dengan bagian-bagian tersebut.

Susanto (2016: 121) mengatakan bahwa kemampuan berpikir kritis yaitu
suatu kegiatan atau proses kemampuan kognitif yang berhubungan dengan
tindakan mental. Kemampuan berpikir kritis bertujuan untuk mendapatkan
pengetahuan, pemahaman konsep, dan keterampilan dalam menyelesaikan
masalah sehingga mampu untuk menemukan jalan keluar dan mengambil
keputusan secara deduktif dan induktif. Kemampuan berpikir kritis dapat
diukur melalui kecakapan interpretasi, analisis, evaluasi inference, penjelasan

pengenalan asumsi-asumsi, dan regulasi diri.

Menurut Garrison et al. (2001) ada lima cara dalam mengevaluasi peroses

berpikir kritis untuk memecahkan suatu masalah yaitu:

1. Elementary clarification, yaitu mempelajari masalah untuk dapat
memahaminya

2. In-deph clarification, yaitu keterampilan untuk mendefinisikan masalah.

3. Inference, yaitu berpikir secara luas terhadap masalah sehingga dapat
mengusulkan ide atau gagasan sebagai dasar dari hipotesis.

4. judgement, yaitu terampil dalam membuat keputusan dan kritik dalam
menghadapi masalah.

5. Strategy formation, yaitu strategi dalam suatu kelompok untuk

mengaplikasikan suatu solusi.
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Selanjutnya menurut Philips ef al. (2004) kemampuan berpikir kritis dapat
diukur dengan suatu tes yang dikembangkan yaitu dengan menganalisis
(analysis), maksudnya seseorang dapat memahami maksud dari suatu

data. Evaluasi (evaluation) yaitu mengukur kemampuan dengan tujuan untuk
melihat informasi relasi kesimpulan. Menyimpulkan (inference) yaitu
mengukur kemampuan untuk mengidentifikasi atau menggambarkan suatu
kesimpulan. Berpikir deduktif (deductive reasoning) dengan mengukur
kemampuan seseorang dimulai dari hal yang bersifat umum sampai bersifat
khusus. Berpikir induktif (inductive reasoning) yaitu mengukur kemampuan

seseorang dari premis sampai dengan kesimpulan umum.

Menurut Nitko dan Brookhart (2011: 236) kemampuan berpikir kritis paling
baik dan dinilai dalam konteks pembelajaran tertentu dan bukan secara
umum. Oleh karena itu, guru yang berkepentingan dalam mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa perlu untuk memahami indikator-indikator
kemampuan berpikir kritis siswa ke dalam konteks materi pembelajaran yang
akan diukur. Selain itu menghubungkan materi pembelajaran dengan kondisi

kehidupan sehari-hari sangat penting dalam melakukan pengukuran.

Menurut Facione (2008), berpikir kritis merupakan peroses yang dapat kita
gunakan untuk mengambil keputusan tentang apa yang harus diyakini atau
apa yang harus dilakukan tentang masalah-masalah yang terjadi yang akan
diamati dan ditindaklanjuti. Selanjutnya terdapat enam langkah efektif cara
yang dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan berpikir kritis yaitu

disingkat IDEALS vyaitu identify (I), yang artinya mengidentifikasi ide
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pokok permasalahan yang dihadapi. Define (D), yaitu menentukan fakta-
fakta dalam membatasi masalah yang ada. Enumerate (E), yaitu mendata
pilihan-pilihan dari jawaban dari permasalahan yang masuk akal. Analyze
(A), yaitu menganalisis jawaban yang terbaik untuk diambil sebagai suatu
pilihan. List (L), yaitu menyebutkan alasan yang tepat mengapa memilih
jawaban tersebut. Self-Correct (L), yaitu mengecek kembali secara
menyeluruh untuk mengetahui apakah ada tindakan-tindakan untuk
menyelesaikan permasalahan yang terlewati. Selanjutnya Facione (2013: 5)
juga menyatakan bahwa kemampuan kognitif dan aspek-aspek dari berpikir

kritis, yaitu:

a. Interpretation
Interpretation adalah kemampuan seseorang untuk memahami dan
mengekspresikan maksud dari suatu situasi, data, penilaian, aturan,

prosedur, atau kriteria yangbervariasi.

b. Analysis
Analysis adalah kemampuan seseorang untuk mengklarifikasi kesimpulan
berdasarkan hubungan antara informasi dan konsep, dengan pertanyaan

yang ada dalam masalah.

c. Evaluation
Evaluation adalah kemampuan seseorang untuk menilai kredibilitas dari
suatu pernyataan atau representasi lain dari pendapat seseorang atau
menilai suatu kesimpulan berdasarkan hubungan antara informasi dan

konsep, dengan pertanyaan yang ada dalam suatu masalah.
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d. Inference
Inference adalah kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi elemen-
elemen yang dibutuhkan dalam membuat kesimpulan yang rasional,
dengan mempertimbangkan informasi- informasi yang relevan dengan

suatu masalah dan konsekuensinya berdasarkan data yang ada.

e. Explanation
Explanation adalah kemampuan seseorang untuk menyatakan penalaran
seseorang ketika memberikan alasan atas pembenaran dari suatu bukti,
konsep, metedologi, dan juga kriteria yang bersifat logis dan berdasarkan

informasi atau data yang ada, dimana penalaran yang disajikan dalam

bentuk argumen.
f. Self-regulation

self- regulation adalah kemampuan seseorang untuk memiliki kesadaran
untuk memeriksa kegiatan kognitif diri, unsur-unsur yang digunakan
dalam kegiatan tersebut, serta hasilnya, dengan menggunakan
kemampuan analisis dan evaluasi, dalam rangka mengkonfirmasi,
memvalidasi, dan mengoreksi kembali hasil penalaran yang telah

dilakukan sebelumnya.

Menurut Muhibbin Syah (2008: 57), berpikir kritis merupakan perwujudan
dari perilaku belajar yang bertalian dengan pemecahan masalah. Berpikir
kritis sering muncul setelah seseorang menemui suatu masalah, dalam
berpikir kritis siswa dituntut untuk menggunakan strategi kognitif

yang tepat untuk menguji keadaan gagasan pemecahan masalah.
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Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas mengenai kemampuan berpikir
kritis dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis merupakan sebuah

proses aktif dan cara berpikir yang teratur serta secara sistematis untuk
memahami informasi yang secara mendalam, sehingga dapat membentuk
sebuah keyakinan tentang kebenaran dari informasi yang telah didapatkan
atau pendapat-pendapat yang disampaikan. Proses yang aktif menunjukkan
bahwa terdapat keinginan atau motivasi guna menemukan jawaban serta

mencapai pemahaman.

Setiap orang dapat berpikir kritis karena otak manusia secara konstan
berusaha memahami pengalaman, dalam pencariannya terus menerus akan
makna, otak akan menghubungkan ide abstrak dengan konteksnya di dunia
nyata, hal ini juga menunjukkan bahwa dengan berpikir kritis seseorang

dapat dengan mudah memunculkan potensi yang terpendam dari pikirannya.

B. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Tujuan berpikir kritis yaitu untuk menguji suatu pendapat atau ide yang
memerlukan pertimbangan atau pemikirian yang didasarkan pada pendapat
yang diajukan menurut Sapriya (2011: 87). Kemampuan berpikir kritis ini
dapat mendorong siswa untuk memunculkan ide-ide atau pemikiran baru
tentang permasalahan dunia, dan siswa juga akan dilatih untuk menyeleksi
pendapat yang relevan dan yang tidak relevan, serta pendapat yang benar dan
tidak benar, dengan mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa

dapat membantu siswa membuat kesimpulan berdasarkan fakta yang ada.



Carole Wade (1995) mengungkapkan bahwa terdapat delapan indikator
kemampuan berpikir kritis, yaitu:

1. Kegiatan merumuskan pertanyaan.

2. Membatasi permasalahan

3. Menguji data-data.

4. Menganalisis berbagai pendapat dan bias.

5. Menghindari pertimbangan yang sangat emosional.

6. Menghindari penyederhanaan berlebihan.

7. Mempertimbangkan berbagai interpretasi.

8. Mentoleransi ambiguitas.

Pendapat Carole Wade ini dapat digunakan pada saat kita memberikan
suatu permasalahan kepada siswa sehingga dapat melatih kemampuan

berpikir kritis siswa.

Selanjutnya unsur-unsur yang harus ada dalam berpikir kritis berdasarkan
pemaparan yang di lakukan oleh Ennis (1985: 55-56) menemukan
bahwa terdapat 5 (lima) unsur berpikir kritis yaitu :

1. Praktis

2. Reflektif

3. Rasional

4. Terpercaya, dan

5. Berupa tindakan.
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Berdasarkan hal tersebut, Ennis mendefinisikan kemampuan berpikir kritis
sebagai aktivitas berpikir yang secara reflektif dan rasional yang
memfokuskan penentuan apa yanag dapat dilakukan atau yang harus diyakini.
Selain itu, terdapat indikator-indikator yang harus dilihat untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis seseorang. Indikator berpikir kritis menurut
Ennis (1985), terdapat lima kelompok indikator kemampuan berpikir kritis,
yang disajikan pada Tabel 2.1

Tabel 2.1 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Ennis

No Kelompok Indikator Sub Indikator
1.  Memberikan = Memfokuskan a. Mengidentifikasi atau
penjelasan Pertanyaan merumuskan
sederhana pertanyaan

b. Mengidentifikasi atau
merumuskan kriteria
untuk
mempertimbangkan
kemungkinan jawaban

c. Menjaga kondisi
berpikir

Menganalisis a. Mengidentifikasi
Argumen kesimpulan
b. Mengidentifikasi
kalimat-kalimat
pertanyaan
c. Mengidentifikasi
kalimat-kalimat bukan
pertanyaan
d. Mengidentifikasi dan
menangani suatu
ketidaktepatan
e. Melihat struktur darin
suatu argumen
f.  Membuat Ringkasan

Bertanya dan a. Memberikan
menjawab penjelasan
pertanyaan sederhana

b. Menyebutkan Contoh
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No

Kelompok

Indikator

Sub Indikator

2.

Membangun
keterampilan
dasar

Mempertimbang
kan

apakah sumber
dapat dipercaya
atau tidak

Mempertimbangkan
keahlian
Mempertimbangkan
kemenarikan konflik
Mempertimbangkan
kesesuaian sumber
Mempertimbangkan
penggunaan prosedur
yang tepat
Mempertimbangkan
risiko untuk reputasi
Kemampuan untuk
memberikan alasan

Mengobservasi
dan
Mempertimbang
kan laporan
observasi

Melibatkan sedikit
dugaan
Menggunakan waktu
yang singkat dengan
observasi dan laporan
Melaporkan hasil
observasi

Merekam hasil
observasi
menggunakan bukti-
bukti yang benar
Menggunakan akses
yang baik
Menggunakan
teknologi
mempertanggungjawab
kan hasil observasi

3.

Menyimpulka
n

Mendeduksi dan
mempertimbang
kan

hasil deduksi

o e

Siklus logika Euler
Mengkondisikan logika
Menyatakan tafsiran

Menginduksi
dan
mempertimbang
kan hasil induksi

Mengemukakan hal
yang umum
Mengemukakan
kesimpulan dan
hipotesis
Mengemukakan
hipotesis
Merancang eksperimen
Menarik kesimpulan
sesui penyelidikan
Menarik kesimpulan
sesuai fakta.




No Kelompok

Indikator

Sub Indikator

Membuat dan
menentukan hasil
pertimbangan

Membuat dan
menentukan hasil
pertimbangan
berdasarkan latar
belakang dan fakta-fakta
Membuat dan

menentukan hasil
pertimbangan dengan
berdasarkan akibat
Membuat dan
menentukan hasil
pertimbangan dengan
menerapan fakta
Membuat dan
menentukan hasil dari
pertimbangan

4. Memberikan
penjelasan
lanjut

Mendefinisikan
istilah dan
mempertimbang
kan

suatu definisi

op

Membuat bentuk definisi
Strategi membuat definisi
Bertindak dengan
memberikan penjelasan
lanjut

Mengidentifikasi dan
menangani
ketidakbenaran yang
disengaja

Membuat isi definisi

Mengidentifikasi
asumsi-asumsi

Penjelasan bukan
pernyataan
Mengkontruksi argumen

5. Mengatur
strategi dan
taktik

Menentukan suatu
Tindakan

Mengungkap masalah
Memilih kriteria untuk
mempertimbangkan
solusi yang mungkin
Merumuskan solusi
alternatif menentukan
tindakan sementara
Mengulang kembali
Mengamati penerapannya

Berinteraksi
dengan
orang lain

Menggunakan argumen
Menggunakan strategi
logika

Menggunakan strategi
retorika

Menunjukkan posisi,
orasi, atau tulisan

(Ennis, 1985)

19



Selanjutnya keterampilan berpikir ktisi menurut Nitko & Brookhart (2011:
234-236) dapat diidentifikasikan menjadi lima kategori, yaitu: klarifikasi
dasar, dukungan dasar, menyimpulkan, klarifikasi tingkat lanjut, dan strategi
dan taktik. Indikator menurut Nitko & Brookhart yaitu dapat dilihat pada
Tabel 2.2

Tabel 2.2 Indikator menurut Nitko dan Brookhart

Kategori Indikator Contoh indikator soal
Fokus pada Disajikan sebuah
pertanyaan masalah/problem, aturan, kartun,

atau eksperimen dan

hasilnya, peserta didik dapat

a. menentukan masalah utama

b. kriteria yang digunakan untuk
mengevaluasi kualitas

c. kebenaran argumen atau
kesimpulan.

Melakukan
klarifikasi
dasar

Menganalisis argumen  Disajikan deskripsi sebuah
situasi atau satu/dua argumentasi,
peserta didik dapat:

a. menyimpulkan argumentasi
secara cepat

b. memberikan alasan yang
mendukung argumen yang
disajikan

c. memberikan alasan tidak
mendukung argumen yang
disajikan.

Menilai Menilai kredibilitas Disajikan sebuah teks

dukungan sumber argumentasi, iklan, atau

dasar eksperimen dan interpretasinya,

peserta didik menentukan bagian

yang dapat dipertimbangan untuk
dapat dipercaya (atau tidak dapat
dipercaya), serta memberikan
alasannya.

Membuat Kesimpulan  Disajikan sebuah pernyataan
Membuat secara deduktif yang diasumsikan kepada peserta
Kesimpulan didik adalah benar dan
pilihannya terdiri dari satu




Kategori Indikator Contoh indikator soal

kesimpulan yang benar dan logis
dua atau lebih kesimpulan yang
benar dan logis, peserta didik
dapat membandingkan
kesimpulan yang sesuai dengan
pernyataan yang disajikan atau
kesimpulan yang harus diikuti.

Membuat kesimpulan ~ Disajikan sebuah pernyataan,

secara induktif informasi/data, dan beberapa
kemungkinan kesimpulan,
peserta didik dapat menentukan
sebuah kesimpulan yang tepat
dan memberikan alasannya.

Menilai definisi Disajikan deskripsi sebuah
situasi, pernyataan masalah, dan
kemungkinan penyelesaian
masalahnya, peserta didik dapat
menentukan:

a. solusi yang positif dan negatif
Melakukan b. solusi mana yang paling tepat
klarifikasi untuk memecahkan masalah
tingkat lanjut yang disajikan, dan dapat
memberikan alasannya.

mendefinisikan Disajikan sebuah argumentasi,

asumsi beberapa pilihan yang implisit di
dalam asumsi, peserta didik
dapat menentukan sebuah pilihan
yang tepat sesuai dengan asumsi.

Menerapkan Mengambil keputusan ~ Merumuskan alternatif solusi
strategi dan dalam tindakan

taktik dalam

menyelesaikan

masalah

(Nikto & Brookhart, 2011: 234-236)

Berdasarkan indikator berpikir kritis yang diungkapkan oleh beberapa ahli di
atas, secara sederhana peneliti dapat menyimpulkan bahwa berpikir kritis itu

adalah suatu proses yang disengaja dan di lakukan secara sadar untuk
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menafsirkan sekaligus menelaah sebuah informasi dari pengalaman,

keyakinan, dan kemampuan yang ada.

Berdasarkan indikator yang ada, maka peneliti akan mencoba menggunakan
indikator Ennis (1985) untuk melakukan penelitian ini. Hal ini dikarenakan
indikator yang dikemukakan oleh Ennis mewakili indikator-indikator yang

lainnya.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis
terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Penelitian
kuantitatif banyak menggunakan angka mulai dari pengumpulan data,

penafsiran terhadap data dan penampilan dari hasil penelitian tersebut.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA SMA di bandar
lampung dengan jumlah sekolah secara keseluruhan ada 60 SMA/MA meliputi
sekolah negeri atau swasta yang berada di 20 Kecamatan Kota Bandar
lampung. Sampel penelitian ini adalah 391 Siswa kelas XII [PA SMA
Kecamatan Kemiling Kota Bandar lampung terdapat lima sekolah yaitu SMA 7
Bandar lampung, SMA 14 Bandar lampung, SMA Budaya Bandar lampung,

SMA Persada Bandar lampung.

C. Data Penelitian

Data yang diperlukan pada penelitian ini adalah data kemampuan berpikir kritis
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siswa yaitu berupa data kuantitatif yang berasal dari jawaban siswa melalui

instrumen tes yang telah dilaksanakan.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu berupa tes yang berbentuk soal
pilihan ganda dengan 5 pilihan jawaban dan ranah kognitif yang dapat dilihat
dalam soal yaitu tingkat C4 hingga CS5. Instrumen tes berpikir kritis pada
materi kelistrikan yang telah dikembangkan telah dilakukan uji validasi untuk
mengetahui apakah instrumen tersebut layak digunakan atau tidak dan hasil
dari uji validasi maka instrumen yang telah dikembangkan dinyatakan layak
untuk selanjutnya digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis

siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan pada penelitian ini dalam bentuk tes berupa tes
pilihan jamak. Teknik pengumpulan data yang dilakukan merupakan cara
untuk memperoleh data yang mendukung untuk pencapaian tujuan penelitian.
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan dengan tes,

yang menggunakan Instrumen tes berupa soal tes pilihan ganda.

F. Uji Coba Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang dipergunakan dalam

mendapatkan data yang valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat
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dipakai untuk mengukur apa yang hendak diukur. Alat ukur tersebut dapat
dipergunakan dan memberikan hasil ukur yang sesuai dengan pengukuran

sehingga tes tersebut dianggap memiliki validitas tinggi.

Menggunakan korelasi product moment pearson dengan mengkorelasikan
antara skor yang didapat peserta didik pada suatu butir soal dengan skor

total yang diperoleh. Rumus yang digunakan:

_ NYXY -QZXHQXY)
VINZX2-CXB{NIY2 - (ZV)3

Txy

Keterangan :

Tyy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = banyak peserta tes

X =nilai hasil uji coba

Y =nilai total hasil uji coba

Tabel 3.1. Kriteria Validitas

Nilai Keterangan
r<0,2 Sangat Rendah
0,2=r<0,4 Rendah
0,4=7r<0,6 Sedang
0,6=r<0,8 Tinggi
0,8=r<1,0 SangatTinggi

(Arikunto,2012)

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan kemampuan suatu alat ukur

dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Bila suatu alat pengukur dipakai
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berkali-kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang
diperoleh relatif konsisten, maka alat pengukur tersebut reliable. Reliabilitas
menunjukkan konsistensi suatu alat ukur dalam mengukur gejala yang sama.
Tingkat reliabilitas soal dapat diukur dengan menggunakan perhitungan
Alpha Cronbach. Rumus yang digunakan dinyatakan dengan:

2
i1 = (%)(1 - Z_Zl>

01

Keterangan :

T11 = Reliabilitas Instrumen

Y o3 = Jumlah varians butir

o3 = Varians total

K = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Interpretasi nilai r;; mengacu pada pendapat Guilford:
091 <r;;<1,00 : Sangat Tinggi

0,71 <1r;; <0,90 : Tinggi

0,41 <r;; <0,70 : Sedang

0,21 <r;;<0,40 : Rendah

0,00 <r;; <0,20 : Sangat Rendah

(Rusman,2015:49)
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G. Teknik Analisis Data

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkatan kemampuan berpikir kritis

siswa pada materi kelistrikan, untuk mengetahuai kemampuan berpikir kritis

siswa yaitu dengan melihat konsistensi siswa dalam menjawab soal, dimana

data yang akan didapatkan diperoleh dengan cara pemberian tes kepada sampel

yaitu berupa tes diagnostik yang dikemas dalam tes konsistensi ilmiah berupa

pilihan ganda. Data yang diperoleh dari hasil tes diagnostik konsistensi ilmiah

jawaban siswa dinilai apabila siswa menjawab soal pilihan ganda dengan benar

maka dinilai 1, sedangkan apabila siswa salah dalam menjawab soal pilihan

ganda maka dinilai 0. Persentase tingkat kemampuan berpikir kritis

dikelompokan menjadi beberapa kategori seperti pada Tabel 3.3 dibawah ini:

Tabel 3.3 Persentase Tingkat kemampuan berpikir kritis

Persentase Kategori
0-50% Rendah
51% —75% Cukup
76% -87% Sedang
88%-100% Tinggi

(Sudijono, 2009).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan peneliti menarik kesimpulan

sebagai berikut:

Kemampuan berpikir kritis siswa kelas XII [IPA SMA di Kecamatan
Kemiling termaksud kedalam kategori baik, hal ini ditunjukan dari hasil
penelitian rata-rata yang didapatkan sebesar 73%, apabila dirinci, kemampuan
berpikir kritis siswa dengan kategori sangat baik, baik, cukup, dan kurang
secara berturut-turut adalah 27%, 32%, 29%, 12%. Jika dilihat berdasarkan
indikator kemampuan berpikir kritis Ennis yaitu indikator 1 dengan persentase
37% masuk kategori cukup baik dan pad aindikator 2, 3, 4, 5 dengan
persentase 46%, 50%, 80% dan 61% yaitu kemampuan berpikir kritis siswa
sangat baik, dari hasil yang didaptkan maka dapat menjadi indikasi bahwa
siswa SMA/MA di Bandar lampung memiliki kemmapuan berpikir kritis yang

baik pada pembelajaran fisika materi kelistrikan.



B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan

beberapa hal sebagai berikut:

Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan masukan dan pertimbangan dalam

melakukan penelitian sejenis terkait dengan tingkat kemampuan berpikir kritis
siswa khususnya pada materi kelistrikan dan diharapkan dapat meneliti dengan
menambah faktor-faktor yang dapat digunakan sebagai tolak ukur kemampuan

berpikir kritis siswa.
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